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Terdapat tiga fokus masalah yang di kaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) Apa
bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terjadi di desa Jeruk Gamping, (2) apa yang
melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja tersebut, dan (3) apa dampak dari
adanya kenakalan remaja di desa Jeruk Gamping ini. Tujuan dari penelitian ini
adalah ingin mengetahui apa saja bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terjadi di
desa Jeruk Gamping ini. Selain itu juga ingin mengetahui apa yang melatar
belakangi terjadinya kenakalan remaja serta dampak yang di timbulkan dari
kenakalan remaja itu.

Untuk menjawab semua itu penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Sehingga data-data yang di peroleh di terangkan secara deskriptif,
mendalam dan menyeluruh. Fakta-fakta tentang kenakalan remaja yang terjadi di
desa Jeruk Gamping ini di bahas secara deskriptif, dan kemudian di konfirmasikan
dengan teori penyimpangan milik Robert K. Merton.

Dari hasil penelitian ini di temukan (1) bentuk-bentuk kenakalan remaja
yang terjadi sangat bervariasi mulai dari membolos sekolah, merokok, minum
miuman keras, berjudi, mencuri, melihat menyimpan atau menyebarkan video
porno, melakukan hubungan seks bebas, narkoba hingga pada tindakan percobaan
pembunuhan, (2) adapun yang melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja
adalah pengaruh teman sepermainan, lebel desa yang merah, letak geografis desa,
rasa ingin tahu dan mencoba yang tinggi, kurang perhatian orang tua, tingkat
ekonomi dan pendidikan yang rendah, tidak adanya kesibukan serta adanya gep
antara orang muda dan orang tua. (3) dampak dari kenakalan remaja yang terjadi
yaitu vacumnya berbagai organisasi remaja dan juga sulithya mendapatkan
pekerjaan dengan KTP desa Jeruk Gamping. Dalam teori Merton penyimpangan
ini terjadi karena norma-norma yang ada di masyarakat ini mengalami disfungsi
atau tidak berlaku karena adanya perubahan sosial, sehingga remaja melakukan
tindakan menyimpang. Selain itu menurut Merton teman sepermainan juga
mempengaruhi tingkah laku remaja yang suka hidup dalam kelompok sebaya.



